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ABSTRAK 

Alfi Lutfiyah, 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024.  

Penulisan ini dilatarbelakangi  oleh salah satu program kurikulum 

baru yang sudah disahkan oleh menteri pendidikan yaitu kurikulum 

merdeka. Implementasi kurikulum merdeka terfokus pada kegiatan 

Intrakulikuler di MTsN 1 Tangerang Selatan.  

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi 

Kurikulum merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dimulai dari cara penerapan Kurikulum Merdeka yang terdiri dari 

persiapan guru, cara pelaksanaan dan cara penilaian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan mengambil objek MTsN 1 Tangerang Selatan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Responden dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakil 

kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, serta siswa kelas VII yang 

paham terkait penelitian ini. 

Impelemntasi penelitian ini menunjukkan bahwa  penerapan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari 3 kegiatan yang 

pertama kegiatan pendahuluan lalu kegiatan inti dan ditutup dengan 

kegiatan penutup, ditambah dengan adanya projek P5. Kemudian terdapat 

permasalahan yang terjadi dalam penerapan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yaitu pendidik kurang mengikuti pelatihan, pembelajaran 

terdiferensiasi yang kurang maksimal. Sehingga upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengikuti workshop 

intern atau ekstern meningkatkan kreativitas sebagai seorang guru dan 

sharing kepada sesama pendidik atau kepada orang yang lebih tau (sering 

bertanya) 

Kata kunci : Implementasi, Kurikulum merdeka, permasalahan. upaya
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ABSTRACT 

Alfi Lutfiyah (NIM: 20312239). Implementation of the Independent 

Curriculum in Improving The Quality of Islamic Religious Education 

Subjects at MTsN 1 Tangerang Selatan. Department of Islamic Religious 

Education. Faculty of Tarbiyah Islamic Religious Education Study 

Program (PAI) Institute of Al-Qur’an studies (IIQ) Jakarta, 2024. 

The purpose of this study is to find out how to implement the 

independent curriculum in the subject of Islamic Religious Education and 

Characteristics at MTsN 1 Tangerang Selatan, starting from how to implement 

the independent curriculum which consists of teacher preparation, how to 

implement and how to evaluate, then the problems that occur and efforts -the 

efforts made by educators in implementing the independent curriculum in 

Islamic Religious Education and Moral Education subjects.  

This study uses a descriptive qualitative approach by taking the object 

of MTsN 1 Tangerang Selatan. Data collection techniques were carried out 

through observation, interviews and documentation. Respondents in this study 

were school principals, curricula deputy heads, Islamic Religious Education 

and Moral Education teachers and students who understood this research. 

 The implemen in this study show that the application of Islamic 

Religious Education and Moral Education learning consists of 3 activities, first 

there are preliminary activities, then core activities and closed with closing 

activities, plus the P5 project. Then there are problems that occur in the 

application of Islamic Religious Education and Characteristics learning, 

namely educators do not attend training, differentiated learning is not optimal. 

So that the efforts made in overcoming these problems are by participating in 

internal/external workshops, increasing creativity as a teacher and sharing with 

fellow educators or with people who know more (often ask) 

 Keywords: Implementation of Independent Curriculum,problems, efforts
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini Penulis akan menguraikan permasalahan seputar latar 

belakang masalah penelitian, rumusan Masalah, batasan masalah, tinjauan 

pustaka serta metode penelitian yang berimplikasi pada Penerapan Kurikulum 

Merdeka dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di MTsN 1 Tangerang Selatan.  

A. Latar Belakang Masalah 

Tantangan utama pembangunan pendidikan di Indonesia adalah 

meningkatkan dan menstandardisasi mutu pendidikan. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, pemerintah telah memenuhi komitmen anggaran 

pendidikan sebesar 20% APBN sejak tahun 2009 dan terus meningkatkan 

anggaran pendidikan dari 332,4 ton pada tahun 2013 menjadi 550 ton pada 

tahun 2021. Peningkatan anggaran ini berdampak positif pada peningkatan 

anggaran pendidikan. anggaran pendidikan. Tingkat pendidikan dan jaminan 

sosial guru, pengurangan ukuran kelas (rasio guru-siswa) dan peningkatan 

sarana dan prasarana satuan pendidikan. 1 

Pendidikan membuat manusia mampu berpikir, menganalisa dan 

memutuskan sesuatu, sehingga dengan adanya pendidikan dapat menciptakan 

Sumber Daya Manusia yang lebih baik. Maka dari itu, pendidikan merupakan 

bagian dari hidup yang tidak bisa dipisahkan, bahkan pendidikan dapat 

dikatakan pilar penentu maju atau tidaknya suatu negara. Pendidikan yang 

diharapkan oleh manusia bukan hanya ilmu dan tekhnologi saja, namun juga 

berkaitan dengan karakter perkembangan manusia, yang berpendidikan lebih 

1 skap.kemdikbud.go.id, “Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 

033/H/KR/2023 Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendi,” Kemdikbudristek, no. 021 (2023). 

1



2 
 

bijaksana dalam menyelesaikan suatu masalah, dapat mengembangkan 

potensi yang ada di dalam dirinya seperti mudah mendapatkan pekerjaan, 

pola berpikir yang lebih maju dan yang lebih penting menjadi manusia yang 

beradab.
2
 Artinya pendidikan sangat amatlah penting dalam kehidupan 

seseorang, apa lagi zaman modern sekarang ini yang semuanya serba 

canggih. 

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah pendidikan. Begitu pula 

dengan kebutuhan manusia akan pangan, minuman, sandang, papan, dan 

kesehatan. Pendidikan juga dianggap sebagai proses yang tidak pernah 

berakhir (never ending process). Pandangan Islam menyatakan bahwa 

pendidikan sangat penting bagi manusia, dan Allah SWT memuliakan orang 

yang berilmu. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

                           

                               

          

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,  Berdirilah Allah nisyaca 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi imu beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”  (QS. Al-Mujadalah [58]:11)
3
 

Menurut Tafsir Kemenag, ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di 

antara kaum Muslimin ada yang diperintahkan Rasulullah saw berdiri untuk 

memberikan kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, atau mereka 

diperintahkan pergi dahulu, hendaklah mereka berdiri atau pergi, karena 

beliau ingin memberikan penghormatan kepada orang-orang itu, ingin  

                                                           
2
 Yayan Alpian, dkk., “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia”, Jurnal Buana 

Pengabdian, Vol.1, No. 1, 2019, ISSN: 2657-0203, h. 68 
3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: PT Sinergi Pustaka  

Indonesia, 2012), h. 213. 



menyendiri untuk memikirkan urusan-urusan agama, atau melaksanakan 

tugas-tugas yang perlu diselesaikan dengan segera. Dari ayat ini dapat 

dipahami hal-hal sebagai berikut: Para sahabat berlomba-lomba mencari 

tempat dekat Rasulullah saw agar mudah mendengar perkataan yang beliau 

sampaikan kepada mereka, perintah memberikan tempat kepada orang yang 

baru datang merupakan anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk 

menimbulkan rasa persahabatan antara sesama yang hadir dan Sesungguhnya 

tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan kepada hamba Allah dalam 

melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka Allah akan memberi kelapangan 

pula kepadanya di dunia dan di akhirat. Memberi kelapangan kepada sesama 

Muslim dalam pergaulan dan usaha mencari kebajikan dan kebaikan, berusaha 

menyenangkan hati saudara-saudaranya, memberi pertolongan, dan 

sebagainya termasuk yang dianjurkan Rasulullah saw.4 

Berdasarkan ayat ini para ulama berpendapat bahwa orang-orang yang 

hadir dalam suatu majelis hendaklah mematuhi ketentuan-ketentuan yang 

berlaku dalam majelis itu atau mematuhi perintah orang-orang yang mengatur 

majelis itu. Jika dipelajari maksud ayat di atas, ada suatu ketetapan yang 

ditentukan ayat ini, yaitu agar orang-orang menghadiri suatu majelis baik yang 

datang pada waktunya atau yang terlambat, selalu menjaga suasana yang baik, 

penuh persaudaraan dan saling bertenggang rasa. Bagi yang lebih dahulu 

datang, hendaklah memenuhi tempat di muka, sehingga orang yang datang 

kemudian tidak perlu melangkahi atau mengganggu orang yang telah lebih 

dahulu hadir. 5  Bagi orang yang terlambat datang, hendaklah rela dengan 

keadaan yang ditemuinya, seperti tidak mendapat tempat duduk. Akhir ayat 

4 Tafsir Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: PT Sinergi 

Pustaka  Indonesia, 2012), h. 213. 
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: PT Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 213. 
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ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang beriman, 

taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, menjauhi larangan-

Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman, dan tenteram dalam 

masyarakat, demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya 

untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dipahami bahwa orang-orang 

yang mempunyai derajat yang paling tinggi di sisi Allah ialah orang yang 

beriman dan berilmu. Ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang 

diperintahkan Allah dan rasul-Nya. Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia 

Maha Mengetahui semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang 

tersembunyi bagi-Nya. Dia akan memberi balasan yang adil sesuai dengan 

perbuatan yang telah dilakukannya. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga 

dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan azab neraka. 

Maka dari itu, pendidikan menjadi salah satu bagian terpenting dari 

kehidupan manusia dan dapat dianggap sebagai kunci keberhasilan suatu 

bangsa. Pendidikan yang diharapkan untuk manusia tidak hanya mencakup 

ilmu dan teknologi, tetapi juga pembentukan karakter manusia. Menurut UU 

Sistem Pendidikan Nasional No.14 Tahun 2022, tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk membentuk siswa menjadi individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, mandiri, 

kreatif, dan demokratis. 6  Membangun tingkat kritis dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam membuat siswa lebih fokus pada materi Pendidikan 

Agama Islam yang sesuai dengan kajian teori. Dengan menjadi kreatif, peserta 

didik yang menghasilkan banyak inovasi dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. 7  Pendidikan 

Agama Islam  adalah upaya yang sadar, sistematis, bertujuan untuk mengubah 

6 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 3, h. 4. 
7 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara 1992), h. 82. 
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pengetahuan dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Zakiyah 

Daradjat, tujuan mempelajari pendidikan agama Islam adalah untuk 

mengajarkan anak-anak agar mengerti dan menerapkan nilai-nilai agama dan 

menjadikannya suatu cara berkembang dengan baik.8 

Sementara peserta didik yang mempunyai kemampuan berkomunikasi 

terbiasa dengan kemajuan dalam menyikapi berbagai macam teori 

keberagaman. Peserta didik yang kolaboratif mampu menyesuaikan diri dari 

segala aspek dan tujuan terakhir yaitu peserta didik yang konfiden memiliki 

rasa tanggung jawab secara responsibilitas. Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya memfasilitasi ilmu pengetahuan saja, akan lebih 

memfokuskan dalam pembentukan sikap dan kepribadian untuk mengamalkan 

ajaran agama Islam di kehidupan masing-masing peserta didik.  

Perkembangan kurikulum di Indonesia sudah melalui perjalanan panjang, 

tercatat perubahan tersebut sebanyak 14 kali. Pada zaman Presiden Soekarno 

atau Zaman Orde Lama telah terjadi tiga kali perubahan kurikulum, yang 

dinamakan dengan Kurikulum Rencana Pelajaran tahun 1947, kemudian pada 

tahun 1964 yaitu Kurikulum Rencana Pendidikan Sekolah Dasar dan 

Kurikulum Sekolah Dasar tahun 1968.9 

Ketika zaman Presiden Soeharto atau zaman Orde Baru telah terjadi 6 kali 

perubahan kurikulum, yang pertama Kurikulum Projek Perintis Sekolah 

Pembangunan (PPSP) tahun 1973, kedua Kurikulum SD tahun 1975, ketiga 

Kurikulum 1975, keempat Kurikulum 1984, kelima Kurikulum 1994 dan 

keenam pada tahun 1997 terjadi revisi Kurikulum 1994. Setelah zaman Orde 

Baru selesai atau mulainya masa reformasi telah terjadi 5 kali perubahan 

kurikulum, yaitu KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi pada tahun 2004, 

8 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara 1992), h. 86. 
9 Khairurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), h. 11. 
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lalu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran) tahun 2006, kemudian 

setelah itu K-13 (Kurikulum 2013), kurikulum 2013 revisi dan yang sekarang 

ini adalah Kurikulum Merdeka.10 

Faktor adanya perubahan kurikulum menurut Soetopo dan Soemanto 

yaitu; perkembangan IPTEK yang sangat pesat, masyarakat menjadi sejumlah 

wilayah tertentu di dunia dari kekuasaan kaum kolonialis dan pertumbuhan 

yang signifikan  dengan bertambahnya penduduk. 11Dari ketiga faktor itulah 

secara umum yang paling banyak mempengaruhi adanya perubahan 

kurikulum. Kemudian penyebab lainnya yaitu; berkembangnya industri, 

produksi dan teknologi, lalu orientasi politik dan uji coba kenegaraan serta 

pandangan intelektual yang berubah. 12  Jadi penyebab adanya perubahan 

kurikulum Indonesia dilabuhi oleh sistem politik Indonesia, negara-negara 

penjajah terdahulu yang mempengaruhi sistem pendidikan Indonesia dan 

intelektual serta teknologi yang berubah. 

Konsep “Merdeka Belajar” diperkenalkan oleh Mendikbud Nadiem 

Makarim dalam pidatonya pada upacara Hari Guru Nasional (HGN) 2019. 

Ideu itu muncul sebagai jawaban atas kebutuhan  sistem pendidikan pada masa 

revolusi industri 4.0, Menurutnya profesi guru juga menantang dan terhormat, 

pendidik mempunyai tanggung jawab untuk membentuk masa depan bangsa.13 

Namun, mereka sering menghadapi lebih banyak  peraturan dibandingkan 

dengan sumber daya yang mendukung pada sistem pendidikan nasional, 

kurikulum merdeka tidak terlepas dari kurikulum 2013 yaitu pada 

Permendikbud  No.103 Tahun 2014.  

10 Khairurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), h. 13.  
11 Soetopo dan Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai 

Substansi Problem Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.40-41 
12 Fenty Setiawati, “Dampak Kebijakan Perubahan Kurikulum Terhadap 

Pembelajaran di Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 07, No. 1, 2022, h. 3 
13 Khairurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), h. 16. 
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Menurut Muhammad Yamin, pola penerapan kurikulum merdeka belajar 

yang diperkenalkan oleh Nadiem Makarim dapat dilihat dari berbagai aspek. 

Salah satu aspek tersebut adalah Konsep kurikulum merdeka belajar menjadi 

jawaban atas tantangan yang dihadapi para pendidik dalam praktik 

mengajarnya. Kedua, terbatasnya tenaga pengajar   dalam menjalankan 

kewajibannya karena tidak adanya otonomi dalam mengevaluasi 

pembelajaran siswa dengan menggunakan alat dan teknik penilaian yang 

bervariasi, tidak terbebani oleh tugas administratif yang berat, dan bebas dari 

berbagai tekanan pemaksaan, kriminalisasi, atau politisasi guru. Ketiga, ini 

menyoroti tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam konteks tugas 

akademik di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan di dalam kelas, 

melalui kebijakan pendidikan yang terbukti bermanfaat bagi guru dan peserta 

didik. 14  Dengan adanya program Pendidikan dengan kurikulum Merdeka 

belajar adalah langkah proaktif yang bertujuan mengakomodasi kemajuan dan 

kemajuan masyarakat, sehingga memungkinkan bangsa untuk tetap 

beradaptasi dengan keadaan yang berkembang. Maka dari itu, pembelajaran 

berfungsi sebagai katalisator untuk proses ini. 15 Hakikatnya, memilihkan 

pendidikan sejati, yang bertujuan untuk memanusiakan individu atau 

memberikan pendidikan yang membebaskan. Sebagai bagian dari program 

kurikulum merdeka, baik pendidik maupun peserta didik berperan aktif dalam 

proses pendidikan. Artinya guru tidak hanya menjadi sumber ilmu utama bagi 

siswa, namun guru dan siswa bersama-sama mencari kebenaran. Dalam 

kebijakannya tentang kurikulum merdeka belajar, Menteri Nadiem Makarim 

14 Muhammad Yamin & Syahrir, Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah 

metode Pembelajaran), (Jurnal ilmiah mandala Education, Vol 6.No.1. April 2020), (Online), 

h.167.
15 Alaika M. Bagus Kurnia PS, dkk., Menyorot Kebijakan Merdeka Belajar, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2020), h.14. 
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menyampaikan pandangan bahwa peserta didik diberikan otonomi untuk 

membentuk masa depan mereka sendiri berdasarkan kemampuan mereka, 

bukan mengalami stres yang tidak semestinya dan kehilangan kepercayaan 

diri akibat pelaksanaan ujian nasional.16   

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan tujuan mendasar dari 

iman Islam pada setiap individu, yaitu untuk mendapatkan kesejahteraan dan 

kepuasan individu sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Islam tidak hanya 

menanamkan ilmu kepada pemeluknya, tetapi juga menekankan pentingnya 

pendidikan sebagai sarana untuk menginternalisasi dan menerapkan ilmu 

dalam kehidupan sehari-hari Pendekatan ini melampaui transfer pengetahuan 

belaka dan mendorong pemahaman yang lebih dalam dan aplikasi praktis dari 

pengetahuan yang diperoleh.17  

 Oleh karena itu, memahami materi, lembaga, budaya, dan sistem 

pendidikan merupakan entitas yang mencakup semua, bukan 

terfragmentasi,dalam menumbuhkan modal manusia yang menjunjung tinggi 

keyakinan Islam dan menunjukkan perilaku etis.18 Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

مِْۙ 
َ
قَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
مْ   ال

َ
مْ يَعِْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
عَل

“Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya, yang mengajar 

(manusia) dengan pena”. (Al-‘Alaq [96]:4-5)19 

Menurut Tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menunjukkan dua cara berbeda 

Allah SWT memberikan ilmu kepada manusia melibatkan instruksi langsung 

16 Alaika M. Bagus Kurnia PS, dkk., Menyorot Kebijakan Merdeka Belajar, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2020), h.14. 8  Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), h. 2. 
17 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 2. 
18 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kasan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 464-465. 
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: PT Sinergi 

Pustaka  Indonesia, 2012), h. 411. 
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tanpa instrumen perantara, dikenal sebagai ilmu Ladunniy, sedangkan yang 

kedua memerlukan penggunaan kata-kata tertulis, yang memerlukan perhatian 

manusia. Dalam surah ini, Allah menunjukkan diri-Nya sebagai tuhan yang 

maha kuasa, maha mengetahui, dan maha pemurah. Rahmat-Nya tidak 

terbatas, dan pengetahuan-Nya mencakup segalanya. Karena itu, Dia dapat 

memberikan pengetahuan dengan atau tanpa alat tulis. Penerimaan wahyu oleh 

orang yang berbudi luhur dan siap secara spiritual tanpa bantuan Kementrian 

dianggap sebagai bentuk tertinggi dari instruksi ilahi. 

Dapat disimpulkan bahwa transmisi ilmu dari Allah kepada Nabi saw 

adalah luar biasa dan sangat luar biasa. Inti masalahnya adalah bahwa 

Rasulullah SAW menjalani proses pembelajaran yang melibatkan pengejaran 

spiritual yang dibimbing oleh para malaikat, yang pada akhirnya 

mempersiapkannya untuk pengangkatannya sebagai seorang Nabi. Dia 

menunjukkan otonomi dalam mengejar pengetahuan dan dalam 

pengembangan atribut pribadinya.  Dia mengejar pendidikan dan 

pertumbuhan spiritual atas kemauannya sendiri, tanpa paksaan atau arahan 

dari luar. Sebagian ilmu yang diterima para nabi dari Allah disampaikan 

kepada mereka melalui mimpi, sedangkan wahyu lainnya disampaikan 

melalui malaikat.20 

Menurut komentar Al-Mishbah, ayat tersebut berkaitan dengan kapasitas 

manusia untuk ekspresi dan pemahaman linguistik, yang memungkinkan 

mereka untuk memperoleh pengetahuan. Sebaliknya, kemampuan manusia 

untuk membuat konsep dan menetapkan nomenklatur pada fenomena 

merupakan kemajuan penting dalam mendorong individu terpelajar dan asal-

usul penyelidikan ilmiah. Dalam ayat tersebut di atas, istilah "tsumma" yang 

berarti "maka" telah ditafsirkan oleh beberapa tafsir sebagai selang waktu 

20 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kasan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 176. 
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yang cukup lama antara pengajaran Adam dan perjumpaannya dengan 

makhluk-makhluk angkasa. Sebaliknya, yang lain menafsirkannya bukan 

sebagai celah sementara, melainkan sebagai indikasi status tinggi Adam.21 

Konsep "tinggi" berkaitan dengan tingkat keterpaparan dan ketidak mampuan 

malaikat, serta keuntungan nyata yang diberikan kepada Adam karena 

memiliki pengetahuan. Selain itu, penunjukan Adam sebagai Khalifah 

berfungsi sebagai bukti kebijaksanaan Allah.22 

Kebijakan pengembangan Kurikulum 2013 Revisi ke Kurikulum Merdeka 

didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tanggal 10 Februari tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, di 

antaranya sebagai berikut; 1) Dalam rangka pemulihan (learning loss) yang 

terjadi dalam kondisi khusus. Satuan pendidikan perlu mengembangkan 

kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan 

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. 2) Bagi satuan pendidikan yang 

ditetapkan sebagai pelaksana Program Sekolah Penggerak dan Program 

Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan, kurikulum yang digunakan 

mengacu pada Kurikulum Merdeka dan pemenuhan beban kerja guru serta 

linieritas sesuai dengan Keputusan Menteri ini. 3) Kurikulum Merdeka mulai 

berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.23 

Kurikulum Merdeka resmi diluncurkan pada hari Jumat, tanggal 11 

Februari 2022, pukul 10.00 WIB, peluncuran Kurikulum Merdeka ini 

disiarkan secara langsung melalui kanal YouTube Kemendikbud RI. Diawali 

21 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kasan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 178. 
22 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kasan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 178. 
23 Kepmendikbutristek RI Nomor 56/M/2022 tertanggal 10 Februari 2022 tentang 

pedoman penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Dilihat pada 

Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), h. 11-12.  
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dengan munculnya kebijakan merdeka belajar episode 15 (Kurikulum 

Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar) oleh Bapak Nadiem Anwar 

Makarim. Pak Menteri menjelaskan bahwa arahnya perubahan kurikulum 

dalam episode 15 ialah struktur kurikulum yang lebih fleksibel, fokus kepada 

materi yang esensial serta memberi keleluasaan bagi guru dalam 

menggunakan perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa.24 

Kurikulum Merdeka tidak diterapkan langsung di setiap instansi 

pendidikan, akan tetapi dengan bertahap sesuai dengan kesiapan masing-

masing satuan pendidikan. Pada Tahun Ajaran 2021/2022, kurikulum 

merdeka telah diimplementasikan hampir 2.500 sekolah yang mengikuti PSP 

(Program Sekolah Penggerak) dan 901 SMK Pusat Keunggulan. Kurikulum 

ini diterapkan mulai dari TK-B, SD & SLB kelas 1 dan 4, SMP SMPLB kelas 

7, SMA SMALB serta SMK kelas 10.25 Secara umum terdapat permasalahan 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) seperti; kurangnya pelatihan atau workshop tentang 

Kurikulum Merdeka, sedikitnya pemahaman dalam capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, materi, contoh soal dan buku teks yang kurang sesuai. 

Kemudian guru selain menjadi fasilitator dituntut mampu membuat siswa aktif 

dan kreatif. Hal ini sulit dilaksanakan jika siswa hanya menghandalkan 

instruksi guru tanpa adanya inisiatif sendiri.  26 

Banyaknya pro dan kontra dari kalangan pemerhati pendidikan terhadap 

program yang diluncurkan oleh Nadiem Anwar Makarim. Salah satunya yaitu 

24 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran Baru, 

(Bandung: YRAMA WIDYA, 2022), h. 38. 
25 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran Baru, 

(Bandung: YRAMA WIDYA, 2022), h. 39.  
26 Shinta Sri Pillawaty, dkk., “Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka”, Jurnal Prosiding Ilmu Kependidikan UNIDA 

Gontor, Vol. 1, 2023, h. 609-610.  
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Ali Rachman selaku ketua Jurusan FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

mengatakan, bahwa konsep merdeka belajar dapat membuat pendidik fokus 

kepada mengembangkan potensi peserta didik serta terhindar dari berbagai 

macam tekanan. Seperti penguasaan materi yang terlalu banyak serta berbagai 

macam tekanan yang lainnya.  

Lalu kompetensi yang dituju yaitu Capaian Pembelajaran yang disusun ber 

fase. 27Struktur dalam kurikulum ini terbagi menjadi 2 yaitu kegiatan 

intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk jam 

pelajaranya menggunakan sistem pertahun dengan satuan pendidikan 

mengatur alokasi waktunya sendiri untuk mempermudah tercapainya JP yang 

ditentukan. Penilaian yang digunakan yaitu asesmen formatif dan penguatan 

pada hasil asesmen serta perangkat ajar yang digunakan yaitu buku teks dan 

non teks seperti modul ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), contoh P5 dan 

kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). Dalam proses pendidikan 

di sekolah sekarang ini sudah banyak yang menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Salah satunya ialah sekolah MTsN 1 Tangerang Selatan yang menjadi objek 

dari penelitian ini. MTsN 1 Tangerang Selatan merupakan salah satu sekolah 

penggerak yang dianjurkan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka pada 

bulan Juli 2022. Namun tidak seluruh jenjang, hanya kelas VII yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka sedangkan kelas VIII dan IX masih 

melanjutkan Kurikulum 2013. 28 

Hasilnya penerapan Kurikulum Merdeka ini telah terlaksana dengan baik, 

akan tetapi terdapat permasalahan penerapan Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran pendidikan 

agama islam di sekolah MTsN 1 Tangerang Seatan seperti; pendidik kurang 

27 Faradilla Intan Sari, dkk., “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No.1, 2023, h.150-151.  
28 Lisa Fela, guru PAI, wawancara, Tangerang selatan 21 november 2023. 
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mengikuti pelatihan, pembelajaran diferensiasi yang kurang maksimal dan 

mindset. Sehingga upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan mengikuti workshop intern/ekstern, meningkatkan 

kreativitas sebagai seorang guru dan sharing kepada sesama pendidik.29 

Dengan demikian dari pemaparan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di MTsN 1 Tangerang Selatan” untuk mengetahui pola penerapan 

pembelajaran, permasalahan sekaligus upaya yang dilakukan pendidik dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh Peneliti, dapat 

ditemukan beberapa masalah, diantaranya yaitu : 

a. Problematika dalam Implementasi Kurikulum Merdeka khususnya

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Dampak buruk dari seringnya bergonta ganti kurikulum pendidikan

yaitu mutu pendidikan yang semakin menurun serta menimbulkan

masalah-masalah baru.

c. Permasalahan penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Tangerang Selatan seperti;

pendidik kurang mengikuti pelatihan, pembelajaran diferensiasi yang

kurang maksimal.

d. Para guru kesulitan dalam pembuatan modul, menyamakan

pemahaman pada semua guru, penentuan kegiatan belajar mengajar

29 Lisa Fela, wawancara guru PAI, Tangerang selatan 21 november 2023. 
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(KBM), delivery pemahaman kepada siswa pada saat selebrasi 

berlangsung. 

e. Masalah penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam yaitu; kurang mengikuti pelatihan atau

workshop tentang Kurikulum Merdeka, sedikitnya pemahaman dalam

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi dan contoh soal.

2. Batasan Masalah

       Dari hasil identifikasi masalah di atas, agar tulisan ini lebih 

terfokus dan terarah, maka Peneliti membatasi masalah yang akan 

dibahas menjadi 3 permasalahan  pokok, yaitu: Peneliti ini terfokus 

pada “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan 

Kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kemudian terfokus 

pada Objek Profil Penguatan Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran 

Intrakulikuler Pendidikan Agama Islam, dan yang terakhir penelitian 

ini dikhususkan untuk siswa kelas VII di MTsN 1 Tangerang 

Selatan”.  

3. Rumusan Masalah

     Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka Peneliti akan 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana 

Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  Di MTsN 1 Tangerang 

Selatan kelas VII? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Menganalisis bagaimana 

penerapan Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI)) di MTsN 1 Tangerang Selatan terkhusus di 

kelas VII.  
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D. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian menunjukkan pada pentingnya penelitian yang 

dilakukan, baik untuk pengembangan ilmu dan referensi penelitian lebih 

lanjut. Dengan kata lain, manfaat penelitian berisi uraian yang menunjukkan 

bahwa masalah yang dipilih memang layak untuk diteliti. Hasil penelitian ini 

diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis bagi penulis dan 

pembaca, yakni: 

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan tentang pentingnya kurikulum

merdeka melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

b. Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sumbangan

pemikiran dan pengetahuan dalam Pendidikan Agama Islam

mengenai projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5)”.

2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapan memberikan

motivasi kepada masyarakat, khususnya guru dan murid agar 

lebih meningkatkan pendidikan kurikulum merdeka melalui 

projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). 

b. Memberikan motivasi kepada Madrasah Tsanwiyah 1 Tangerang

Selatan agar selalu berupaya meningkatkan kualitas Pendidikan 

Agama Islam dengan kurikulum merdeka sehingga terlaksana 

dengan maksimal.  

E. Tinjauan Pustaka 

       Tinjauan pustaka adalah kajian literatur yang relevan dengan tugas 

pokok pada bahasan penelitian yang akan dilakukan penulis bahkan 

memberikan inspirasi dan mendasari dilakukannya penelitian. Dalam 

penyusunan ini, penulis melakukan tinjauan pustaka sebagai berikut: 
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1. Penelitian Lutfiah Ayundasari dengan judul “Implementasi

Pendekatan Multidimensional dalam Pembelajaran Sejarah Kurikulum

Merdeka” Hasil dari penelitian ini adalah Keniscayaan perubahan arah

pembelajaran 29 sejarah agar tidak terlalu bernuansa politis

mendapatkan momentum dengan diluncurkannya Kurikulum

Merdeka. Kurikulum ini secara eksplisit menyatakan pentingnya

penyajian materi sejarah secara utuh dan komprehensif dengan

pendekatan multidimensional agar dapat turut mendukung terciptanya

manusia merdeka yang berkesadaran sejarah selaras dengan Profil

Pelajar Pancasila.

       Kurikulum ini merupakan pijakan awal pembelajaran sejarah 

dengan pendekatan baru yang membutuhkan tindak lanjut cukup 

kompleks salah satunya adalah penyediaan sumber belajar. Namun, 

dengan adanya kebebasan bagi guru untuk menyusun tujuan 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan modul ajar maka dapat 

diharapkan wujud baru pembelajaran sejarah dapat tercapai dengan 

optimal. Langkah awal ini seyogyanya disambut dengan penuh 

semangat melalui kolaborasi yang intens antara praktisi dan akademisi. 

Persamaan judul skripsi Lutfiah Ayundasari, dengan penulis adalah 

sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka. Sedangkan 

perbedaan judul Lutfiah Ayundasari yaitu “Implementasi Pendekatan 

Multidimensional dalam Pembelajaran Sejarah Kurikulum Merdeka” 

dengan skripsi penulis yaitu implementasi kurikulum merdeka dalam 

meningkatkan Kualitas Pembelajaran Agama Islam (PAI) di MTsN 1 

Tangerang Selatan.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nahdhy, jurusan pendidikan

agama Islam fakultas tabiyah dan ilmu keguruan, mahasiswi

universitas sarjanawiyata tamansiswa Yogyakarta tahun 2019 yang
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berjudul “kurikulum tahfizh Al-Qur’an di madrasah tsanawiyah sunan 

pandanaran sleman Yogyakarta”. 30 

       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

muatan lokal tahfizh Qur’an metode menghafal Al-Qur’an yang 

digunakan, faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor, 

mendefinisikan bahwa kualitatif itu sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang 

dan perilaku yang diamati lebih jelasnya pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis, artinya peneliti 

akan melihat gejala yang terjadi di masyarakat dalam memaparkan. 

Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu dengan mengggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

       Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif 

model interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Untuk pengumpulan data dalam bentuk 

yang sejajar dan membangun wawasan umum yang disebut analisis.  

       Persamaan judul skripsi Muhammad Nahdhy dengan penulis 

adalah sama-sama membahas tentang kurikulum. Sedangkan 

perbedaan judul Muhammad Nahdhy yaitu kurikulum tahfizh Al-

Qur’an di madrasah tsanawiyah sunan pandanaran sleman yogyakarta 

9 dengan skripsi penulis yaitu implementasi kurikulum merdeka dalam 

projek penguatan profil pelajar pancasila (P5).  

30 Muhammad Nahdhy,“kurikulum tahfizh Al-Qur’an di madrasah tsanawiyah sunan 

pandanaran sleman Yogyakarta”. (skripsi sarjana  fakultas tabiyah dan ilmu keguruan, 

universitas sarjanawiyata tamansiswa Yogyakarta, 2019), h. 65.  
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3. Skripsi yang ditulis oleh Maura Indah Sapirna, Institut Ilmu AlQur’an

(IIQ) tahun 2020 dengan judul “penerapan program kelas 12 unggulan

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Lampung

Selatan” 31 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan program kelas

unggglan dapat meningkatkan prestasi belajar siswi di MTSN 1

Lampung Selatan. Dalam metode penelitian yang digunakan adalah

penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan

tanpa ada manipulasi. Serta jenis data yang dikumpulkan terutama data

kualitatif.

       Persamaan pada judul skripsi penulis dengan Maura Indah 

Sapirna, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) adalah sama-sama menerapkan 

program yang ada di Sekolah masing-masing. Sedangkan perbedaan 

judul skripsi penulis dengan Maura Indah Sapirna, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) adalah penulis fokus pada Implementasi kurikulum 

merdeka  di MTsn 1 Tangerang Selatan sedangkan,  Maura Indah 

Sapirna fokus penerapan program kelas unggulan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Lampung Selatan. Juga pada 

metode penelitian yang digunakan sama yaitu wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data, teknik analisis data sama 

dengan penelitian terdahulu.  

       Persamaan tambahan yaitu terdapat hasil penelitian pada rusaha 

untuk mengetahui proses pelaksanaan program kelas unggulan yang 

31Maura Indah Sapirna “penerapan program kelas 12 unggulan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Lampung Selatan”. (skripsi sarjana, fakultas tarbiyah, 

Institut Ilmu AlQur’an (IIQ) jakarta, 2020. H. 74.  
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diterapkan untuk melihat adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas belajar siswi. Sumber data primer berasal dari wawancara 

kepada guru tahfizh, bagian penanggung jawab program kelas 

unggulaan dan siswi kelas unggulan. Sedangkan sumber data sekunder 

didapatkan melalui studi kepustakaan seperti buku, skripsi dan jurnal. 

Persamaan peneliti dengan skripsi di atas adalah sama-sama 

membahas tentang partisipasi masyarakat. Sedangkan perbedaannya 

yaitu peneliti akan meneliti tentang implementasi kurikulum merdeka 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

4. Skripsi yang ditulis oleh Agung Pamungkas, tahun 2021, dengan judul

skripsi “Strategi Pengembangan Kurikulum PAI Berwawasan

Ahlussunnah Waljama’ah Bagi Lembaga Pendidikan Formal

Dilingkungan Pesantren (Studi Kasus di Ma Mafatihul Huda Pondok

Pesantren Bahrul Ulum Dusun Bengkaras Desa Madiredo Kecamatan

Pujon Kabupaten Malang)” Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang. 32

       Persamaan Skripsi ini lebih fokus menjelaskan kegiatan 

pengembangan kurikulum PAI berwawasan Ahlusunnah Waljama’ah 

bagi lembaga pendidikan formal membutuhkan strategi-strategi untuk 

mengembangkan kurikulum. Strategi tersebut ialah dengan 

menggunakan pendekatan ekletik yaitu dapat memilih salah satu dari 

yang terbaik diantara 4 pendekatan, yaitu: (1) berorientasi humanistic, 

(2) rekonstruksisosial,(3) ahli teknologi, dan (4) berorientasi 

akademik. Sedangkan wawasan Ahlusunnah Waljama’ah telah 

32 Agung Pamungkas, “ (Studi Kasus di Ma Mafatihul Huda Pondok Pesantren 

Bahrul Ulum Dusun Bengkaras Desa Madiredo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang)”. 

(skripsi sarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2021), h. 31.  
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terintegrasi dalam mata  pelajaran sejarah kebudayaan islam, dan 

kegiatan kegiatan sehari-hari para siswa. Berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan, peneliti akan fokus terhadap proses 

implementasi kurikulum merdeka dalam projek penguatan profil 

pelajar pancasila. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Arrizqi Nikhatul Farikha berjudul “Partisipasi

Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Canga’an Kanor

Bojonegoro”tahun 2019, Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri Sunan

Ampel Surabaya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu tentang

partisipasi masyarakat, kualitas Pendidikan Agama Islam, partisipasi

masyarakat dalam peningkatan kualitas pendidikan di MI Al-Falah

Canga’an Kanor Bojonegoro. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kualitatif. Dalam pengumpulan datanya

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.33

       Hasil penelitian ini yaitu sudah banyak bentuk partisipasi dari 

masyarakat yang sudah diterima oleh Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah 

dintaranya sumbangan dalam bentuk donasi untuk kemajuan 

Madrasah, serta partisipasi dalam bentuk tenaga dari masyarakat 

setempat. Dari bentuk partisipasi yang diterima oleh Madrasah sangat 

membantu ntuk peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam, salah 

satunya adala pelebaran gedung sekolah. Sehingga dapat membantu 

terciptanya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Persamaan 

peneliti dengan skripsi di atas adalah sama-sama membahas tentang 

Implementasi kurikulum pembelajaran yang ada sekolahnya masing-

33 Arrizqi Nikhatul,“(Partisipasi Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Canga’an Kanor Bojonegoro)”. 

(skripsi sarjana Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2021), h. 10.  
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masing. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti akan meneliti tentang 

Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Di MTsN 1 Tangerang Selatan.  

F. Sistematika Penulisan 

       Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada 

buku yang disusun oleh Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo. MA, yang 

diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta, edisi revisi, 

2021. Sistematika penulisan adalah penjelasan tentang bagian-bagian 

yang akan ditulis di dalam penelitian secara sistematis.34 Hasil akhir 

dari penulisan ini akan dituangkan dalam laporan tertulis dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN : Bab ini mencakup pembahasan 

mengenai latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI : Bab ini mencakup pengertian 

Implementasi Kurikulum Merdeka, pendidikan Agama Islam, bentuk-

pembelajaran diferensiasi, projek penguatan profil pelajar Pancasila 

(P5), pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama 

Islam, dan urgensi pendidikan agama Islam. 

BAB III METODE PENELITIAN:  Bab ini meliputi 

pembahasan mengenai tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN :  Bab ini meliputi pembahasan 

mengenai deskriptif penelitian tentang “Implentasi Kurikulum 

34 Huzaemah T. Yanggo, MA, PedomanPenulisSkripsi, Tesis, danDisertasi, 

(Tangerang: IIQ Press, 2021), edisi revisi, h. 22. 
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Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di MTsN 

1 Tangerang Selatan ”. 

BAB V PENUTUP :  Bab ini menguraikan kesimpulan yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN 1 

Tangerang Selatan”. maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Penerapan Kurikulum merdeka dalam meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah terlaksana dengan baik. 

Namun, harus ada pelatihan khusus untuk guru dalam mengaplikasikan 

Kurikulum tersebut. Terutama mengenai pembelajaran diferensiasi belum 

terlaksana dengan baik akan tetapi para guru harus mengubah mindset agar 

peserta didik terkontrol dengan baik.  

Penilaian yang mempengaruhi kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dapat dimulai dari persiapan guru PAI dalam menerapkan 

pembelajaran yaitu mengikuti bimbingan dari sekolah dan menyusun 

perangkat pembelajaran. Setelah guru PAI melakukan persiapan 

pembelajaran, selanjutnya guru PAI melaksanakan pembelajarannya. 

Proses pembelajaran PAI, ini sama dengan pembelajaran lainnya yaitu 

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

Kemudian di luar pembelajaran, peserta didik melaksanakan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Selain itu, ada beberapa item yang 

berimpikasi pada kualitas pembelajaran kurikulum merdeka diantaranya: 

kurikulum merdeka di MTsN 1 Tangerang selatan hanya diterapkan di 

kelas VII dan dengan adanya model, metode pembelajaran yang bervariatif 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Selain itu, peserta didik menjadi lebih senang mengikuti kegiatan belajar 

jika guru tersebut menggunakan metode yang bervariatif dan mengadakan 

sebuah projek karya peserta didik sesuai tema yang ditentukan.  
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B. SARAN 

Mengatasi permasalahan dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di MTsN 1 Tangerang Selatan, maka penulis membuat saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah

Lebih diperhatikan kembali guru-guru MTsN 1 Tangerang 

Selatan terutama guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, agar ketika 

ada permasalahan saat mengimplementasi Kurikulum Merdeka kepala 

sekolah mengetahui hal tersebut. 

2. Guru

Lebih di tingkatkan lagi pemahanan tentang Kurikulum 

Merdeka dengan mengikuti pelatihan, seminar atau mempelajari buku-

buku tentang Implementasi Kurikulum Merdeka serta demi 

keberlangsungnnya pembelajaran diferensiasi maka sebelum 

dilaksanakannya PPDB disarankan adanya tes terlebih dahulu demi 

memudahkan fase-fase peserta didik yang harus ditempuh dalam 

Proses Pembelajaran berlangsung.  
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